BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari telah jurnal dapat diambil kesimpulan bahwa
sikap remaja perokok tentang cara mengurangi kebiasaan merokok adalah
sebagian besar remaja memiliki sikap yang positif dalam mengurangi
kebiasaan merokok. Sikap positif timbul karena faktor yang mempengaruhi
sikap tersebut yaitu pengalaman pribadi, pengaruh orang lain yang
dianggap penting, pengaruh kebudayaan, media massa, lembaga
pendidikan dan agama, faktor emosional. Menata emosi sebagai alat untuk
mencapai tujuan adalah hal yang sangat penting untuk memotivasi diri
sendiri. Seseorang yang dapat menata emosi dengan baik cenderung
memiliki sikap yang positif untuk mencerminkan perasaan / perbuatan

terhadap sesuatu.

5.2 Saran
1. Saran bagi Remaja
Diharapkan Remaja mengetahui dampak negatif dari merokok yang
dapat membahayakan kesehatan dan tahu bagaimana cara
mengurangi kebiasaan merokok yang tepat sehingga dapat
memotivasi diri sendiri atau memotivasi orang lain yang merokok

agar dapat mengurangi kebiasaan merokok.
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2. Saran bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat mengembangkan
penelitian ini dengan jenis eksperimen murni dan jumlah sampel
yang lebih besar atau meneliti pengaruh metode, media, dan fasilitas
pendidikan kesehatan yang lain sehingga dapat dibandingkan cara
yang lebih efektif untuk meningkatkan pengetahuan tentang cara
mengurangi kebiasaan merokok pada remaja terhadap sikap
mengurangi kebiasaan merokok.

3. Saran bagi Sekolah
Dapat dijadikan sebagai acuan di sekolah terutama yang berkaitan
dengan dampak dari merokok terhadap kesehatan khususnya pada

remaja di sekolah.
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